
RUANG PEMBINAAN  (bagian IV)
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[bookmark: _GoBack]4. “eli, eli, lama sabakhtani, yang artinya Allah-Ku, Allah-Ku mengapa Engkau meninggalkan Aku” (Mat. 27: 46)

	Pada perkataan Yesus yang ke empat ini memberikan penegasan, bahwa sebagai “manusia” beban yang Dia pikul sangat berat. Ketika murid-muridNya ada berkhianat, ada yang menyangkalnya dan yang lain tidak ada, semuanya meninggalkan Dia. Ketika Dia berada di Pengadilan Agama, di hadapan Herodes atau dihadapan Pilatus, Yesus hanya seorang diri. Secara manusiawi, tentulah bukan perkara yang mudah untuk menerima hal yang demikian. Di atas kayu salib Ia terkesan berada di antara dua sisi. Sisi manusia, banyak orang yang menolak Dia, banyak orang yang menghina-Nya. Sementara ketika melihat ke atas (Allah yang berada di Sorga), seakan membiarkan Dia. 
	Untuk memahami perkataan Yesus tersebut harus dilihat pada pasal sebelumnya teristmewa ketika Dia berdoa di taman Getsemani. Doa di taman Getsemani merupakan pergumulan Yesus yang sangat berat. Hal ini terlihat dalam gambaran yang diungkapkan dalam Kitab-Kitab Injil, antara lain “hati-Ku sangat sedih, seperti mau mati rasanya...” (Mat. 26:38, Mark. 14:34). Matius dan Markus menggambarkan bagaimana pergumulan yang Yesus akan hadapi, bahwa penderitaan itu tidak dapat dihindari. Hal yang sama juga diungkapkan dalam Injil Lukas, namun Lukas justru lebih menggambarkan sisi kemanusiaan Yesus. Kata yang dipakai oleh Lukas  adalah “sangat ketakutan”. Dalam teks Yunani dikatakan “agonia” atau “agoneeah” , artinya “ menggambarkan sebuah suasana yang sangat tertekan, atau ketakutan besar”. Lengkapnya Lukas mencatat: “...Ia sangat ketakutan dan makin sungguh-sungguh berdoa. Peluh-Nya menjadi seperti titik-titik darah yang bertetesan ke tanah.” (Luk. 22:43). Perasaan yang sedang dialami Yesus pada malam di Getsemani itu digambarkan sangat berat, ungkapan “peluh-Nya seperti titik-titik darah”. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata “peluh” artinya air yang keluar dari lubang pada kulit (pori). Arti lainnya adalah “keringat”. 
	Doa Yesus di taman Getsemani adalah doa yang memohon akan pergumulan yang Dia akan hadapi. Mungkin lebih tepatnya Doa di Taman Getsemani adalah Doa Penyerahan diri Yesus. Hal ini terlihat dari kata-kata Yesus dalam doa tersebut: “...tetapi bukanlah kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mulah yang terjadi” (Luk. 22:42). Seorang penafsir mengatakan bahwa doa ini menggambarkan Yesus tidak berdaya dan siap menghadapi sebuah “lonceng kematian”. Kata-kata Yesus ini juga memperlihatkan “kekalahan total” Yesus. Selain ini doa Yesus ini adalah gambaran kegusaran yang pahit yang terus saja menjadi makin pahit sebab Ia tidak dapat berbuat apa-apa mengenai hal itu.1
	Doa penyerahan diri Yesus di taman Getsemani, memperlihatkan bahwa Salib tidak dapat dihindari. Jalan via dolorasa harus Yesus lalui. Doa di taman Getsemani juga menggambarkan apa yang diungkapkan Yesus dalam doanya, belum ada jawaban atas permohonan-Nya. Hal ini yang kemudian terungkap dalam sebuah ungkapan di atas salib, “Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan Aku..”. Kesan bahwa sang Bapa tidak mendengar doa penyerahan diri di taman Getsemani, terungkap dari sebuah “jeritan” atau “teriakan” di atas kayu salib.
	Sifat manusiawi Yesus terlihat ketika Ia berada di atas kayu Salib. Merasa terasing dan merasa kesendirian dalam menghadapi semua penderitaan ini, nampak sekali dalam teriakan atau jeritan-Nya di atas kayu Salib tersebut. Kata “jeritan” atau “teriakan” terlihat pada kalimat sebelumnya dari Injil Matius; “kira-kira jam tiga, berserulah Yesus dengan  suara nyaring”. Kata “dengan suara nyaring” memberikan gambaran dan kesan pada para pembaca, betapa Yesus merasa ditinggalkan. Ia harus berhadapan semua hinaan dan caci maki orang banyak bahkan tentara Romawi yang menyalibkan diri-Nya. Ia tergantung di antara dua sisi dunia dan sorga, dan Ia merasa tidak berdaya. Ini yang dikatakan dalam Pengakuan Iman Nicea Constantinopel tentang Yesus (...yang telah turun dari sorga untuk kita manusia dan untuk keselamatan kita, dan menjadi daging oleh Roh Kudus dari anak dara Maria, dan menjadi manusia;...). 
	Jeritan Yesus (atau tepatnya adalah Doa) di atas kayu salib sama seperti jeritan nenek moyangnya, Daud, ketika merasakan betapa Allah sudah jauh dari diri-Nya. Hal itu terungkap dalam doa Daud yang ada dalam Mazmur (Maz. 22:2). Perbedaannya adalah Yesus harus menerima satu hukuman, yang bukan karena perbuatan jahat, atau karena kesalahan Dia. Yesus harus menanggung semua kesakitan dan penderitaan di atas kayu salib karena perbuatan dosa manusia. 
	Sebuah tragedi yang sangat memilukan hati kita semua (andaikan kita ada pada waktu itu). Kesan tidak memiliki teman, kesan bahwa apa yang dilakukan selama masa hidupnya sia-sia semuanya. Sesungguhnya, Ia berteriak di atas kayu salib, karena kita tidak menyadari, bahwa semua perbuatan dosa kita Ia harus tanggung sendiri. Kita tidak pernah menyadari dan hanya terus tertawa di atas penderitaan Yesus. Dan hal ini juga masih dan sering kita lakukan, bahwa terkadang kita tertawa riang bahwa keluar caci makian serta hinaan ketika ada orang yang harus menderita karena perbuatan kita. 
	Perkataan Yesus menjadi sebuah perenungan kita semua, bahwa sesungguhnya kita ini yang sampai saat ini tidak pernah menyadari dan tidak pernah berubah. Minggu pra Paskah kali ini mengajak kita semua untuk kembali memperbaiki segala tindakan dan perbuatan kita. Kalau kita benar-benar berkata ; “YA DENGAN SEGENAP HATIKU”, tentunya kita semua akan melihat kembali apa ucapan yang pernah kita katakan itu sudah kita lakukan dengan benar? Ataukah itu hanya sebuah kata-kata (kalau kata orang “janji tinggal janji”). 
	Mari kita kembali mengartikan pengorbanan Yesus di kayu salib sebagai sebuah ajakan untuk kembali kepada memaknai hidup kita sekarang ini. Pertanyaan sekarang pada diri kita “Sudahkah kita memperlihatkan pengorbanan kita untuk pekerjaan TUHAN?”). 
Selamat memasuki minggu Pra Paskah IV.
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